
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LataraBelakang 

Dikatakan oleh ketuaaTimaPakaraGugus TugasaPercepatanaPenanganan COVI

D-19 WikuaAdisasmita New Normalaadalah, perubahan perilakuauntukatetap 

menjalankanaaktivitasanormal, tetapiatetap menerapkanaprotokol kesehatanaguna 

mencegahaterjadinya penularanaCOVID-19. Menurutnyaaprinsipautama darianew 

normal yaitu dapatamenyesuaikan dengan polaahidup sehari-hari. Artinya, 

masyarakat harus menjalani kehidupan secara New Normal kedepannya, hingga 

waktu yang tidak bisa ditentukan. Selain itu menurut Wiku perubahanaperilaku 

akanamenjadi kunciaoptimisme dalamamenghadapiaCOVID-19adengan tetap 

menerapkanaprotokol kesehatanasesuai dengan anjuranapemerintah atauayang 

dikenalasebagai new normal.1 

Indonesia dan terkhususnya Kota Padang saat ini sudah memasuki era new 

normal.Masyarakatasudahaberaktifitasasepertiabiasa,namunatetap 

mematuhiaprotokolakesehatan COVID-19. COVID-19 atau dikenal dengan Corona 

Virus pertamaakaliadi Wuhan,Cinaapada akhiratahun 2019. Kemudianamerambatake 

seluruh dunia, tidak terkecualiadengan Indonesia. Kasus pertama ditemukan pada 

daerah Depok lalu mulai menyebar ke seluruh daerah di Indonesia, termasuk Kota 

Padang. Sampaiasaatainia jumlahapasienayang terjangkit virusaini berjumlah 

                                                

1 https://www.kompas.com a6pa ituanew normal di tengahapandemiacorona, diakses pada tanggal 

09 maret 2021 

https://www.kompas.com/


 

6.062.009 orang dan jumlah angka kematian 156.662 orang.2 Jumlahapasienapositif 

yang terjangkit COVID-19adiaKota Padang berjumlah 103.839 orangadan angka 

kematianasebanyak 2.350 orang.3 Berbagaiaupaya telahadilakukan oleh pemerintah 

untukamenekan penyebaranavirus corona. Salah satunya yaitu pemerintah 

mengeluarkan sebuah kebijakan baru yang disebut dengan new normal.  

Kebijakanayang telah dikeluarkanaolehapemerintah yaitu dalam bentuk protokol 

kesehatan, dan telahadisahkan oleh pemerintahadalam Keputusanamenteri 

kesehatanaRepublik Indonesiaanomor HK.01.07/MENKES/382/2020atentang 

“Protokol KesehatanaBagi Masyarakat diaTempat Dan FasilitasaUmum Dalam 

RangkaaPencegahanaDan PengendalianaCorona Virus Disesase 2019a(COVID-

19)”. Di awalamasa pandemiaCOVID-19, protokol kesehatan yang ditekankan hanya 

3 M saja yaitu memakaiamasker, menjagaajarak, dan mencuciatangan. Seiring 

bertambahnya jumlah kasus yang terjadi, maka Kementrian Kesehatan 

menambahkan aturan yang semula 3M menjadi 5M. Peraturan yang ditambahkan 

berupa menghindariakerumunan ketikaaberada di luararumah dan 

mengurangiaaktivitas diluar rumahajika tidak dalam keadaan mendesak. Padaaakhir 

Juli tahun 2021 ini satgasapenangananaCOVID-19 menambahkan satu poin lagi 

dalam protokol keshatan yang harus dipatuhi , yaitu menghindari makan bersama.4 

                                                

2 Indonesia Coronavirus: 1,403,722 Cases and 38,049 Deaths - Worldometer (worldometers.info) 

di akses pada tanggal 09 Maret 2021 
3 Website corona sumbar (sumbarprov.go.id) di akses pada tanggal 19 Agustus 2021 

4 PengertianaProtokol Kesehatanz6M UntukzCegah Covid-19, IniaBedanya dengan 5Madana3M 

(suara.com),Senin, 09 Agustus 2021 

https://corona.sumbarprov.go.id/
https://www.suara.com/health/2021/08/09/084708/pengertian-protokol-kesehatan-6m-untuk-cegah-covid-19-ini-bedanya-dengan-5m-dan-3m
https://www.suara.com/health/2021/08/09/084708/pengertian-protokol-kesehatan-6m-untuk-cegah-covid-19-ini-bedanya-dengan-5m-dan-3m


 

Setelah dikeluarkan kebijakan oleh pemerintah terkait dengan protokol 

kesehatan, masyarakat mulai menjalani kehidupan dengan tata cara hidupabaruaatau 

bisa disebutadengananew normal, istilah ini merupakan sebuah istilah dalam 

penggabaran kondisi berbeda dari kondisiasebelumnya dan padaaakhirnyaaakan 

menjadiasuatu kebiasaan baru, sebelum akhirnya sampai pada tahapan ini pemerintah 

pusat telah melakukan berbagai upaya yang pertama yaitu, PSBB atau dikenal 

dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar yang ditetapkan pada 31 Maret tahun 2020 

lalu. Kedua PSBB transisi yang dilaksanakan pada tanggal 9-22 November 2020. 

Ketiga, PPKM atau Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat yang mulai 

dilaksanakan pada tanggal 11 januari 2021 lalu hingga saat ini. PPKM ini memiliki 

beberapa level dimulai dari level 1-4 yang beruna untuk mengendalikan kasus.5  

Penanggulangan danapencegahan penularan COVID-19 jugaamerupakan upaya 

penyelenggaraan karantina kesehatanasebagaimana telahadiatur dalamaUndang-

UndangaNomor 6 Tahun 2008 tentang KekarantinaanaKesehatan (selanjutnya 

disingkat UUKK). Penyelenggaraanakekarantinaan kesehatanaini sendiriamerupakan 

tanggungajawab bersamaaantara pemerintahapusat denganapemerintah daerah 

sebagaiabentuk perlindunganaterhadap kesehatanamasyarakatdariapenyakitadan/atau 

faktor resiko kesehatanamasyarakat sehinggaawabah danakedaruratanakesehatan 

masyarakat mengenai COVID-19 dapatasegeraadiatasi (Ermayanti,2020) 

Konsep New Normal yang telah hadir berguna untuk merespon berbagai aspek 

dalam masyarakat mulai dari mikro, makro, dan efisiensi terhadap perubahan yang 

                                                

5 Menelisikakebijakanapemerintah menekanaangkaapositif COVID-19a- ANTARA News 

https://www.antaranews.com/berita/2335330/menelisik-kebijakan-pemerintah-menekan-angka-positif-covid-19


 

terjadi. Selain itu pengertian NewaNormal merupakan tatananabaru untukaberadaptasi 

denganaCOVID-19, dengan kata lain masyarakatadiberi kebebasanauntuk 

melakukanaaktivitas kembaliadi lapangan kerjaadengan persyaratan tetapamengikuti 

protokolakesehatan  NewaNormal. Namun minimnya pengetahuan masyarakat 

mengenai caraamenyikapi New Normalamenyebabkan tingkatapenyebaran virusaCOV

ID-19 setelahaNew normalamelonjak drastis6.  

Setalah munculnya kasus COVID-19 di Kota Padang pada akhir tahun 2019 menuju 

tahun 2020 terjadilah perubahan sosial di masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa 

masyarakat harus merubah cara bersosialisasi agar bisa bertahan hidup dan 

mengurangi angka kasus COVID-19 di Kota Padang. Selain merubah cara 

bersosialisai pada masyarakat saat covid-19 terjadi juga terjadi perubahan sosial yang 

ada pada masyarakat. Untuk itu pemerintah mengeluarkan kebijakan yang berkaitan 

dengan tata cara hidup baru atau dikenal dengan New Normal. Fenomena yang 

terjadi dalam pelaksanaan New Normal di Kota Padang yakni seluruh tempat umum 

seperti restoran, rumah ibadah, pusat perbelanjaan dan sekolah harus mengikuti 

protokol kesehatanadan aturan yangadikeluarkanaoleh pemerintah. Aturan yang 

sudah dikeluarkan oleh pemerintah Sumatera Barat pada dasarnya memang harus 

dikuatkan dari berbagai pihak seperti dukungan dari TNI dan Polri, agar lebihaefektif 

danatepat sasaranauntuk mengubahaperilakuadan tata caraahidup masyarakatadengan 

mengikuti protokolaCOVID-19.  

                                                

6 Jurnal EdukasiaProtokol KesehatanzNewzNormal danaPengenalan DuniaaBisnis 

DiaTengahaPandemi Covid-19aMelalui MediaaSosial, vol 4 no 2 Tahun 2020). Di akses pada 

tanggal 09 maret 2021 



 

Di Kota Padang sendiri salah satu kawasan yang menerapkan New Normal 

dengan sangat baik tersebut sehingga terlihat fenomena adanya perubahan sosial dari 

masyarakat sendiri ialah di Perumahan Puri Berlindo Sumbar Mas atau disingkat 

dengan kompleks PBSM yang berlokasi di Andalas Banda Bakali. Sebelum 

terjadinya pandemi di kompleks PBSM tersebut, masyarakat melakukan aktivitas 

seperti bekerja, beribadah dan bersosialisasi antar masyarakat tanpa adanya Stigma 

mengenai virus Corona. Banyak kegiatan yang diberhentikan pelaksanaannya karena 

pandemi, seperti contoh kegiatan arisan,gotong royong,kumpul antar warga setiap 

soreMasyarakat yang bekerja datang ke kantor, siswa ataupun mahasiswa pergi ke 

kampus atau sekolah, dan yang terakhir bersosialisasi selain dengan berjabatan 

tangan, masyarakat di perumahan tersebut mempererat rasa kebersamaan antar 

masyarakatnya dengan mengadakan arisan dan gotong royong setiap minggu. Di 

awal masa pandemi tepatnya padaatahun 2020ajumlah kasus COVID-19 di kompleks 

tersebut yaitu 9 orang dari total warga keseluruhan yaitu 283 jiwa. Sedangkan data 

jumlah terkonfirmasi COVID-19 keseluruhan dari wilayah Padang Timur yaitu 606 

kasus dan kasus tertinggi berasal dari wilayah Kubu Dalam Parak Karakah dengan 

kasus 146 orang. Jika dibandingkan dengan kasus yang ada di tahun 2022 sudah 

sangat banyak kasus yang berkurang dibanding di tahun 2020. 

Wakil Gubernur Sumatera Barat dalam pidatonya yang diadakan pada tahun 

2021, menghimbau warga Sumatera Barat untuk bersama-sama menanggulangi kasus 

COVID-19 iniadengan memperkokohasemangat gotongaroyong, melestarikan 

kearifanalokaladalam menjalankan NewaNormal, yaitu dengan sebuah konsep yaitu 

“Nagari Tageh”. Konsep ini mengharapkan bahwa masyarakatadesa/nagari 



 

danakelurahan berinisiatifamengatasi masalahasecara mandiri seperti menyediakan 

ruangaisolasi mandiri, poskoakesehatan, dapur umur hinggaalumbung panganayang 

dapat dimanfaatkanasecara bersama. Melalui “Nagari Tageh” iniadiharapkan dapat 

memilikiakemampuan sendiriauntuk beradaptasiadan menghadapi potensiaancaman 

terhadapapandemi, bencanaaserta memiliki kemampuanapemulihan diri dariadampak 

COVID-19 saataini. Seperti penjelasan Wakil Gubernur Sumatera Barat, Audy 

Joinaldy yaitu : 

“..Adanya Nagari Tageh ini mendorong masyarakat lebih taat dan tertib dalam 

menjalankan protokol kesehatan di lingkungannya seperti menjalankan Prokes 3M 
itu sendiri dan ditambah lagi dengan 3T (Testing, Tracing, dan Treatment),..” 

(www.sumbarprov.go.id) 

Hal yang cukup menarik pada konsep penerapan Nagari Tageh tersebut ialah 

terlihatnya beberapa daerah atau kelompok masyarakat yang kemudian mampu cepat 

tanggap beradaptasi dalam mencegah atau bahkan menghadapi pandemi COVID-19. 

Kompleks PBSM yang berlokasi di Andalas Banda Bakali merupakan suatu komplek 

perumahan yang cukup menarik bagi peneliti dalam melakukan penelitian terkait 

bagaimana perubahan sosial masyarakat terhadap penerapan kebijakan New Normal.  

Sebelum terjadinya pandemi COVID-19, kehidupan masyarakat di Perumahan 

Sumbar cukup ramai lalu lalang dikarenakan terdapat rumah tahfiz yang cukup besar 

yaitu Rumah Tahfiz Ahlul Qur’an yang setiap sore hari selalu dipadati oleh sejumlah 

santri dan orang tua yang lalu-lalang dalam mengantar dan menjemput anaknya 

pengajian. Selain itu, kehidupan masyarakat kompleks PBSM juga berjalan seperti 

biasanya, seperti bekerja, beribadah dan pada malam hari saling bersosialisasi antar 

masyarakat di sebuah pos yang menjadi pusat keramaian kompleks PBSM tersebut 

tanpa adanya stigma mengenai virus corona.  



 

Kebiasaan tersebut tentu langsung menjadi berbeda pasca adanya pandemi 

COVID-19 yang telah terdeteksi memasuki Kota Padang. Di awal masa pandemi 

tepatnya padaatahun 2020 jumlahakasus COVID-19 di kompleks tersebut yaitu 9 

orang dari total warga keseluruhan yaitu 283 jiwa. Sedangkan data jumlah 

terkonfirmasi COVID-19 keseluruhan dari wilayah Padang Timur yaitu 606 kasus 

dan kasus tertinggi berasal dari wilayah Kubu Dalam Parak Karakah dengan kasus 

146 orang. Tingginya mobilitas masyarakat kompleks PBSM tentu menjadi salah 

satu faktor terpaparnya sejumlah warga terhadap COVID-19. Banyak kegiatan yang 

sebelum adanya pandemi tidak ada dan setelah adanya pandemi kegiatan tersebut 

dilaksanakan seperti adanya ronda yang diadakan setiap hari secara bergantian oleh 

warganya dan adanya patroli dari polsek kubu marapalam selama pandemi 

berlangsung. 

Selanjutnya, sebagai langkah antisipasi warga kompleks PBSM melakukan 

tindakan awal dengan melakukan diskusi via Whatsapp Group perumahan terkait 

langkah yang akan di ambil oleh masyarakat agar kemudian jumlah angka positif 

COVID-19 tidak lagi bertambah dikompleks tersebut. Sehingga beberapa 

kesepakatan seperti penghentian aktivitas pembelajaran dalam hal ini Rumah Tahfiz 

harus segera dilakukan, kemudian pelarangan warga PBSM untuk keluar rumah juga 

disepakati. Selain hal itu, bagi warga yang telah dinyatakan positif COVID-19 akan 

diberikan bantuan bersama berupa paket vitamin dan makanan sebagai bagian dari 

meringankan beban masyarakat yang terpapapar virus COVID-19.  

Perubahan yang cepat tanggap dan membawa perubahan pada warga PBSM 

inilah yang kemudian menjadi apresiasi dari berbagai pihak pemangku kepentingan 



 

hingga kemudian menetapkan kompleks PBSM menjadi layak untuk dijadikan Pilot 

Project pelaksanaan Nagari Tageh. Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Gubernur 

Sumatera Barat, yaitu Nasrul Abit yang saat itu masih menjabat kepada awak media:7 

"..Kita sudah melihat kesiapan komplek ini, setiap rumah menyediakan tempat cuci 

tangan. Ini bisa jadi program percontohan bagi kampung atau nagari lain, seperti yang 
kita harapkan, seluruh warga disini siap siaga dalam menghadapi adanya COVID-19 di 

daerahnya. Dengan menyiapkan rumah sebagai ruang isolasi mandiri..," 

New Normal yang telah dijalani saat ini sangat erat kaitannya dengan perubahan 

sosial dan perilaku masyarakatnya. Setiap manusiaaselama hidup pastiamengalami 

mengalami perubahan. Perubahanayang terjadi memiliki pengaruh yang terbatas dan 

luas, perubahan lambat dan ada cepat. Perubahanadapat berisi nilai 

dananormaasosial, pola-polaaperilaku organisasi, susunan lembagaakemasyarakatan, 

lapisan-lapisan dalamamasyarakat, kekuasaan danawewenang, interaksi sosialadan 

sebagainya. Perubahan sosial yang terjadi pada warga kompleks PBSM diikuti 

dengan adanya perubahan kebudayaan, dimana perubahan sosial mempengaruhi 

perubahan kebudayaan. 

B. Rumusan Masalah 

Pada dasarnya Kota Padang keseluruhan telah melaksanan pola perubahan 

perilaku baru yakni new normal, tetapi pengaruh yang terjadi dari kebijakan new 

normal tersebut baru terlihat pada kompleks PBSM. Sebelum adanya virus corona 

dan aturan kebijakan New Normal pada kompleks PBSM masyarakat di perumahan 

tersebut melakukan arisan, gotong royong, nongkrong dan melakukan aktifitas fisik 

                                                

7 Lihat: https://www.tanamonews.com/2020/06/komplek-puti-belindo-sumbar-mas-nagari.html, 

diakses pada tanggal 14 Juni 2022 



 

lainnya bersama, tetapi semenjak dikeluarkannya peraturan kebijkan New Normal 

masyarakat pun mengurangi aktifitas fisik bersama dan mengurangi berhubungan 

langsung antar sesama masyarakat bahkan tetangga maupun keluarga jauh. Ada 

beberapa kegiatan yang sebelumnya tidak ada sebelum adanya pandemi kemudian 

setelah adanya pandemi kegiatan tersebut dilaksanakan seperti patroli yang diadakan 

seminggu sekali dan pembagian sembako dari warga kompleks PBSM untuk 

warganya yang membutuhkan. Dari penjelasan tersebut dapat peneliti lihat bahwa 

dengan adanya perubahan perilaku sosial di masyarakat yang menerapkan peraturan 

protokol COVID-19 yang ditetapkan oleh pemerintah. Maka munculapertanyaan 

yangamerupakanapermasalahan ini, yaitu : 

1. Apa perubahan sosial yang terjadi pada kompleks PBSM? 

2. Apa faktor perubahan sosial yang ada pada warga komplek PBSM? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tentang perubahan sosial masayarakat Kota Padang 

yaitu: 

1. Mengetahui latar belakang respon cepat warga PBSM terhadap perilaku 

New Normal. 

2. Mengetahui dan mengidentifikasi perilaku yang dilakukan warga PBSM 

dan daerah lain di Kota Padang dalam melaksanakan protokol kesehatan 

D. Manfaat Penelitian 

Maanfaat penelitiaan yangadilakukan adalahasebagai berikut : 



 

1. ManfaataAkademis: Penelitian iniadiharapkan dapatamemberikan sumbangan 

pengetahuanadan wawasanayang bergunaabagi perkembanganailmu 

antropologi sosialakhususnya mengenai perubahan sosial budaya dan hukum 

2. Manfaat Praktis untuk masyarakat dan pengambilan keputusan: Penelitian ini 

diharapkanadapat menjadiasalah satu sumberareferensi dan informasiabagi 

masyarakatadan pemerintahan daerahadalam penerapan New Normal sebagai 

suatuahal yangaserius untuk peningkatanakesejahteraan terutamaadi segi 

kesehatan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa tulisan seperti buku dan artikel yangarelevan dan memungkinkan 

untukamenambah pemahamanapeneliti dalamamelakukan penelitian sebagai berikut : 

Pertama adalah artikel yang ditulis oleh Enrico William Bossi Hamonangan 

Marpaung dalam jurnalnya yang dirilis pada tahun 2020 “New Normal: Penuh 

Risiko, TapiaHarus Dilakukan”. Melalui penelitiannyaaEnrico ingin melihat 

kesiapanamasyarakat Indonesia dalam menghadapi eraanew normal. Ia juga 

menjelaskan beberapaahal terkait kebijakan new normal yang diberlakukanaoleh 

pemerintah, hal yang sangat mendasarayang menjadiapertimbanganaPemerintah 

Indonesiaauntuk “berdamai” denganapenyakit COVID-19 lewatapemberlakuan new 

normal adalahaperihal aktivitasasosial danaekonomi. Kebijakan-kebijakan 

yangaterkait denganapemberlakuananew normal sepertiaPeraturan Menteri 

PerhubunganaNo.41/2020 tentang amandemenaPeraturan MenteriaPerhubungan 

No.18/2020 tentangaPengelolaanaTransportasi dalamaUpaya MitigasiaPenyebaran 

COVID-19, yangaberisikan rencanaapelonggaran berbagaiapembatasanayang 



 

ditempatkanalewat peraturan yangatelah diamandemen.Bentukapelonggaranatersebut 

berupa peningkatanabatas kapasitasamoda transportasiapublik sertaapemberian 

izinabagi modaatransportasi Online untukaberoperasi kembaliadengan tetapamentaati 

protokol kesehatanadan keselamatan. Selanjutnya pemerintah menjelaskan mengenai 

peraturan penyelenggaran mengenai perdagangan untuk menjagaaketersediaan 

distribusi barangadan jasa selamaadarurat bencanaaCOVID-19. Tidak hanya itu 

penerapan protokol kesehatan pun diberlakukan pada setiap-setiap usaha dalam 

bentuk apapun seperti pasar, Toko, swalayan, tempat wisata, mall, salon dan lainnya. 

Enrico menjelaskan dengan adanyaaprotokolakesehatan, tidak bisaamenjamin secara 

mutlakadalamamemutus mataarantai penularan COVID-19 karenaabelum tentu 

seluruhamasyarakatamenaati protokolatersebut.  

Berdasarkan artikel yang diterbitkan oleh Enrico dapataditarik persamaanaantara 

penelitian Enrico denganapenelitiayaitu penelitianaini inginamelihat seberapa siap 

masyarakat Indonesia dalam menghadapi era new normal dan juga pemahaman 

masyarakat Indonesia mengenai konsep new normal. Perbedaannya hanya terletak 

pada analisis dan tempat dilakukannya penelitian. Jika Enrico ingin melihat 

pemahaman masyarakat, dampak dan persiapan pemerintah, pada keseluruhan 

masyarakat Indonesia, justru peneliti hanya memfokuskan pada daerah Sumatra 

Barat terkhususnya pada masyarakat PBSM dengan fokus kepada pemahanan konsep 

new normal dan kesiapan masyarakatnya.  

Kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh I A Sri Rahayu Endang Lindawati tahun 

2015 denganajudul “Hubungan PolaaAsuh Orang TuaaDengan Perilaku Sosial 

Remaja Di DesaaPanduman KecamatanaJilbuk Jember”. ia menjelaskan bahwa 



 

perubahan sosial sangat berkaitan erat dengan perilaku sosial. Di dalam skripsi ini 

Hurlock (Lindawati, 2015) berpendapat bahwaaperilaku sosial merupakan 

kemampuan bagi seseorang untuk bermasyarakat. Lebihalanjut lagiaperilakuasosial 

merupakanaistilah yang digunakanauntuk menggambarkanaperilaku umumayang 

ditunjukkanaoleh individuadalam masyarakat, yangapada dasarnyaasebagai 

responsaterhadap apaayang dianggapadapat diterimaaatau tidakaoleh 

kelompokasebaya seseorang. Perilaku tersebutaditunjukkan denganaperasaan, 

tindakan, sikap, keyakinan, kenangan atau rasaahormat terhadapaorang lain. 

Perilakuasosial merupakan aktifitasafisik dan psikisaseseorang terhadapaorang 

lainaatau sebaliknya, dalam rangkaamemenuhi diri atauaorang lain yangasesuai 

dengan tuntutan sosial. Selain menjelaskan mengenai apaaitu perilaku sosial, dalam 

skripsinya Rahayu juga menjelaskan mengenai teori perilaku sosial dan bentuk 

indikator perilaku sosial (Lindawati, 2015). 

Ketiga yaitu buku yang ditulis oleh Dr. Irwan S.KM, M.Kes yang berjudul 

“Etika Dan Perilaku Kesehatan” dirilis tahun 2020. Di dalam buku banyak Peneliti 

mengambil beberapa konsep seperti konsep perubahan perilaku yang ada dibuku 

tersebut karna sesuai dengan kajian yang diangkat oleh peneliti. Konsep perubahan 

perilaku yang mempengaruhinya yaitu, jenis ras, jenis kelamin, sifat fisik, 

kepribadian , intelegensia, bakat, pendidikan, agama, kebudayaan, lingkungan, sosial 

ekonomi. 

Keempat yaitu buku yang ditulis oleh Prof. Dr.Soedjono Soekanto yang berjudul 

“Sosiologi Suatu Pengantar” tahun 2015. Di dalam buku ini menjelaskan mengenai 

konsep perubahan sosial. Selainaitu buku ini jugaamenjelaskan mengenaiabeberapa 



 

faktorapenghambat dan pendorong terjadinya sebuah perubahan. Buku ini juga 

menjelaskan mengenai jenisjenis perubahanayang terjadiadalam kehidupan 

masyarakat. 

Peneliti mengambil beberapa konsep dan faktorayang mempengaruhiaperubahan 

sosial dan perubahan budaya yangaterjadi di dalam fenomena yang telah peneliti 

telusuri terkait dengan penelitian ini, seperti perubahanasosialacepat dan perubahan 

sosialalambatadan faktor penyebab terjadinya perubahan sosial menurut beberapa 

ahli yang dituliskan dalam buku tersebut. 

Kelima buku yang berjudul “SOSIOLOGIaPERUBAHANaSOSIAL:Perspektif 

Klasik,Modern,Pos Modern dan Poskolonial” yang ditulis oleh Prof.Kamanto 

Sunarto,SH.,Ph.D tahun 2020. Didalam buku ini banyak menjelaskan mengenai 

defini perubahan sosial dari para ahli sosiologi. Selain itu buku ini juga menjelaskan 

mengenai perbedaan antaraaperubahan sosialadanaperubahanabudaya yang kerap 

sulitauntuk dibedakan. Buku ini juga menjelaskan mengenai bentuk-bentuk 

perubahan sosial yang ada 

Didalam buku ini peneliti hanya mengambil beberapa definisi dari ahli yang 

ditulis dalam buku tersebut, dan juga mengambil beberapa perbedaan antara 

perubahanasosial danaperubahan budayaayang ada dan juga beberapa bentuk 

perubahan sosial yang terjadi. 

Kerangka Pemikiran  

1. PerubahanaSosial 

Perubahan sosial merupakan gejala perubahan dari suatu keadaan 

sosial tertentu ke suatu keadaan sosial lain. Perubahan sosial pasti memiliki 



 

suatu arah dan tujuan tertentu. Pengaruh perubahan sosial hanya dapat 

diketahui seseorang yang sempat mengadakan penelitian susunan dan 

kehidupan suatu masyarakat pada saat tertentu, yang kemudian dibandingkan 

dengan keadaan pada waktu lain. Perubahan sosial dapat berupa suatu 

kemajuan (progress) atau sebaliknya dapat berupa suatu kemunduran 

(regress). Perubahan sosial tidak hanya membawa pengaruh positif bagi 

kehidupan masyarakat, tetapi juga berdampak negatif. Bagi seorang 

pendidik/guru, pengetahuan tentang perubahan sosial dan pendidikan serta 

berbagai dinamika perubahan sosial diperlukan sebagai upaya antisipatif dan 

responsif terhadap perubahan tersebut yang diharapkan berdampak positif 

dalam proses pembelajaran (Abdullah Idi. 2011). 

Perubahanasosial diartikanasebagai perubahan-perubahanayang 

terjadi dalamastruktur dan fungsiamasyarakat (Ogburn dan Moore dalam 

Widiyanata, 2021). Ia mengemukakanabahwa ruang lingkupaperubahan-

perubahanasosial meliputi seluruh unsur kebudayaanabaik yang 

materialamaupun yang non-material. Yang ditekankannyaaadalah 

pengaruhabesar unsur-unsur kebudayaan materialaterhadap unsur-unsuranon-

material.  

Konsep dasaraperubahan sosialamenyangkut 3 hal utama yaitu, (1) 

Perbedaan; (2) padaawaktuaberbeda; dan (3) di antara keadaan sistemasosial 

yangasama dan yang akan datang (konsep-perubahan-sosial.html) 

Untuk dapatamelakukan studiaperubahan sosialaharus ada sebuah 

perbedaan atausperubahan kondisisobjek ygaakan diteliti, kedua harus 



 

melibatkan studiskomparatifsdalam dimensiawaktu yg berbeda, ketiga objek 

harus sama. Perubahan sosial berkaitan dengan perubahan kebudayaan. 

Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan hanya dapat dibedakan dengan 

membedakan secara tegas pengertian antara masyarakat dan kebudayaan. 

Dengan membedakan kedua konsep tersebut maka dengan sendirinya akan 

membedakan antara perubahan sosial dengan perubahan kebudayaan. 

Terdapat perbedaan yang mendasar antara perubahan sosial dengan 

perubahan budaya. Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan 

budaya. Perubahan sosial meliputi perubahan dalam perbedaan usia tingkat 

kelahiran dan penurunan rasa kekeluargaan antara anggota masyarakat 

sebagai akibat terjadinya arus urbanisasi dan modernisasi. Perubahan 

kebudayaan jauh lebih luas dari perubahan sosial. Perubahan budaya 

menyangkut banyak aspek dalam kehidupan seperti kesenian, ilmu 

pengetahuan, teknologi, aturan-aturan hidup, berorganisasi dan filsafat. 

Dengan demikian studi perubahan sosial akan melibatkan dimensiaruang dan 

waktu, yang akan diuraikan pada BAB III dan IV dalam penelitian ini. 

Dimensi ruangamenunjuk padaawilayah terjadinyaaperubahan sosialaserta 

kondisiayang terjdi padaawilayah tersebut, dimensi waktu meliputiakonteks 

masaalalu, sekarang dan masa depan.  

Perubahanasosial meliputiaperubahan dalamaperbedaan usia, tingkat 

kelahiran, dan penurunan rasaakekeluargaan antaraanggota 

masyarakataakibat urbanisasi danamodernisasi, sedangkan perubahan budaya 



 

jauhalebih luas dibanding perubahanasosial. Perubahan sosial merupakan 

bagian dari perubahan budaya.  

Masih banyakafaktor-faktor penyebabaperubahan sosialayang dapat 

disebutkan, ataupunamempengaruhi prosesasuatu perubahanasosial. Kontak-

kontakadengan kebudayaanalain yang kemudianamemberikan pengaruhnya, 

perubahanapendidikan, ketidakpuasanamasyarakat terhadapabidang-bidang 

kehidupanatertentu, pendudukayangaheterogen, tolerasiaterhadap perbuatan-

perbuatan yang semulaadianggap menyimpangadan melanggar tetapiayang 

lambat launamenjadi sebuah norma, bahkan peraturan-peraturanaatau hukum-

hukumayang bersifataformal. Perubahan ituadapat mengenaialingkungan 

hidup dalam arti lebih luasalagi, mengenai nilai sosial, norma sosial, pola 

keperilakuan, struktur, organisasi, lembaga, lapisan masyarakat, relasi sosial, 

sistem komunikasi. Jugaaperihal kekuasaanadan wewenang, interaksi sosial, 

kemajuan teknologiadan seterusnya (Ibeng, 2022) 

Perubahanasosial mencakupapengertian perubahanadalam unsur-unsur 

kebudayaanabaik yangamaterial maupunayang bukanqmaterial menurut 

William. F Ogburn. Unsur kebudayaan material yaitu yang mengacu kepada 

ciptaanamasyarakat yanganyata sedangkan yang nonamaterial yaitu ciptaan 

astrak yang diturunkan melalui generasi ke generasi. William juga 

mencetuskan sebuah teori yang dinamakan sebagai teori fungsionalis, 

menurut teoriaini kecepatanaperubahan yang terjadiatidak sama 

meskipunaunsur-unsur masyarkat salingaberhubungan satuasama lainnya. 

Dalamateori ini juga dijelaskan bahwaaperubahan yangaterjadi hanya 

https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-komunikasi-menurut-para-ahli/


 

mengambilahal yang baik, bermanfaat danamenguntungkan bagiamasyarakat 

(Prawiro, 2018).  

Terdapat banyakabentuk perubahanasosial (dalam Prawiro, 2018). 

diantaranya adalah : 

a. Bentuk PerubahanaSosial yang terjadiaSecara Lambatadan Cepat 

Perubahanasosial secaraalambat/perubahan evolusiaadalah 

memerlukanawaktu yangalama tanpaadengan perencanaan dan 

bergantung kepadaaorang-orangayang berkuasaadi masa tertentu. 

Perubahanasosial cepat/perubahanarevolusi, adalahamemerlukan 

waktuayang cepat yangamengubah dasar-dasarakehidupan masyarakat 

dalamawaktu singkat. 

b. Bentuk PerubahanaSosial yang Besaradan PerubahanaSosial Kecil 

Bentukaperubahan sosialaberpengaruh besaraadalah perubahan 

denganadampak besarabagi kehidupanamasyarakat. Bentuk perubahan 

sosialaberpengaruhakecil adalahaperubahan yang tidakaberarti penting 

bagiastruktur sosialadalam memengaruhi kehidupanamasyarakat 

c. Bentuk Perubahan Sosial yangadirencanakan danatidak direncanakan 

Bentuk perubahanasosialayang direncakananaadalah perubahanasosi

al yang melakukanapersiapan yang matangadan perencanaan. Bentuk 

perubahanasosial yangatidak direncanakanaadalah perubahanasosial yang 

tidakamemerlukan persiapanadanaperencanaan.  

d. Bentukaperubahan sosial yangadikehendaki danatidakadikehendaki 

https://www.maxmanroe.com/vid/author/maxmanroe006
https://www.maxmanroe.com/vid/author/maxmanroe006


 

Bentukaperubahan sosialayang dikehendakiaadalah perubahanasosial 

yang disetujui olehamasyarakat tersebut. Bentuk perubahanasosial yang 

tidak dikehendakiaadalah kebalikanadari perubahanayang dikehendaki. 

Peneliti menggunakan konsep perubahanasosial dalam penelitian ini 

dikarenakan ada beberapa perubahan yang terjadi pada kompleks PBSM 

tersebut. Dimana aktifitas banyak yang dikurangi bahkan dihilangkan secara 

sementara dan digantikan dengan kegiatan lain, kegiatan yang sebelumnya 

ada yaitu gotong royong mingguan yang rutin dilakukan oleh warga 

kompleks setiap minggu dengan jadwal yang telah ditentukan, kegiatan sholat 

berjamaah dimesjid yang sementara ditiadakan,tidak diperbolehkan adanya 

kumpul-kumpul antar warga dan selama masa pandemi terjadi ada kegiatan 

baru seperti diadakannya ronda setiap hari karena tingkat kriminalitas yang 

tinggi di kompleks tersebut, adanya pembagian bantuan secara berkala 

kepada warga kompleks yang bahannya didapatkan dari hasil sumbangan 

warga setempat untuk kepeluan warga kompleks PBSM, dan juga adanya 

patroli yang mingguan oleh polsek padang timur untuk memantau keadaan 

kompleks PBSM selama pandemi berlangsung karena kompleks tersebut 

ditunjuk sebagai acuan dalam menjalankan new normal, selain itu adanya 

kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota PMI yaitu penyemprotan kompleks 

mingguan untk mensterilkan wilayahh kompleks PBSM. 

2. Perilaku Sosial  

Hurlock (dalam Endang, 2019) berpendapat bahwaaperilaku sosial 

menunjukkanakemampuan untukamenjadi orangayangabermasyarakat. Lebih 



 

lanjutalagi perilakuasosial adalah istilahayang digunakanauntuk 

menggambarkanaperilakuaumum yang ditunjukkanaoleh individuadalam 

masyarakat, yangapadaadasarnya sebagaiarespons terhadap apaayang 

dianggap dapataditerima atau tidakaoleh kelompok sebayaaseseorang. 

Perilakuatersebutaditunjukkan denganaperasaan, tindakan, sikap, keyakinan, 

kenanganaatau rasa hormataterhadap orang lain. Perilakuasosial adalah 

aktifitas fisikadan psikis seseorang terhadapaorang lainaatau sebaliknya, 

dalam rangkaamemenuhi diri atauaorang lain yang sesuaiadengan tuntutan 

sosial. Hurlock (dalam Endang, 2019). Perilaku secara bahasaaberarti cara 

berbuat atauamenjalankan sesuatu sesuaiadengan sifatayang layakabagi 

manusia. Secara sosial berarti segalaasesuatu mengenaiamasyarakat atau 

kemasyarakatan (Endang, 2019) 

Didalam perubahan sosial tidak terlepas dari perubahan perilaku 

individu. Konsep perubahanamerupakan suatu ideayang terdapat suatu 

kesanayang abstrak yangadapat di organisir menjadiasimbol-simbol 

yanganyata. Perubahan merupakanasuatu proses di manaaterjadinya peralihan 

atau perpindahanadari status tetap (statis) menjadiastatus tetap yang bersifat 

dinamis, artinya dapatamenyesuaikan diriadengan lingkunganayang ada, 

perubahan dapat mencakup keseimbangan personalasosial maupun organisasi 

untuk dapatamenjadikan peribadian atau penyempurnaanaserta dapat 

menerapkan ide atauakonsep terbaru dalamamencapai tujuan tertentu. 

Perilaku adalah hasilaatau resultan antaraastimulus (faktor eksternal) 

denganarespons (faktor internal) tingkah laku manusiaaadalah corak kegiatan 



 

yang sangat dipengaruhiaoleh faktor yang adaadalam dirinya. Faktor-

faktoraintern yang dimaksud antaraalainajenis ras/keturunan, jenis kelamin, 

sifat fisik, kepribadian, bakat, danaintelegensia (Irwan, 2017) 

 Dalam perubahan sosial (Irwan, 2017:185-188) terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhiaperubahan sosial tersebutaakan dijelaskan secaraalebih 

rinci sepertiadi bawah ini : 

1. Faktor Internal 

 Jenis Ras/ Keturunan, setiaparas yang adaadi dunia memperlihatkan 

tingkahalaku yang khas. Tingkah lakuakhas ini berbedaapada setiap 

ras, karena memilikiaciri-ciri tersendiri 

 Jenis Kelamin, perbedaan perilakuaberdasarkan jenisakelamin 

antaraalain cara berpakaian, melakukanapekerjaan sehari-hari, dan 

pembagianatugas pekerjaan. Perbedaanaini bisaadimungkinkan karena 

faktorahormonal, strukturafisik maupunanormaapembagian tugas. 

Wanitaaseringkali berperilakuaberdasarkan perasaan, sedangkan orang 

laki-lakiacenderung berperilaku atauabertindak atas pertimbangan 

rasional.  

 Sifat Fisik, Kretschmer Sheldonamembuat tipologiaperilaku seseorang 

berdasarkanatipe fisiknya. Misalnya, orangayang pendek, bulat, 

gendut, wajah berlemakaadalah tipe piknis. Orang denganaciri 

demikian dikatakanasenang bergaul, humoris, ramah danabanyak 

teman.  



 

 Kepribadian, adalah segalaacorak kebiasaan manusiaayang terhimpun 

dalam dirinyaayang digunakan untukabereaksi serta 

menyesuaikanadiri terhadapasegala rangsangabaikayang datang dari 

dalamadirinya maupunadari lingkungannya, sehinggaacorak 

danakebiasaan itu merupakan suatuakesatuanafungsional yang khas 

untukamanusia itu. Dari pengertianatersebut, kepribadianaseseorang 

jelas sangat berpengaruhaterhadap perilakuasehari-harinya.  

 Intelegensia, adalah keseluruhanakemampuan individuauntuk berpikir 

dan bertindakasecara terarah dan efektif. Bertitikatolak 

dariapengertian tersebut, tingkah lakuaindividu sangatadipengaruhi 

olehaintelegensia. Tingkah lakuayang dipengaruhiaoleh intelegensia 

adalahatingkah laku intelegenadi manaaseseorang dapat 

bertindakasecara cepat, tepat, dan mudah terutamaadalamamengambil 

keputusan. 

 Bakat,adalah suatuakondisi padaaseseorang yangamemungkinkannya 

denganasuatu latihanakhusus mencapai suatuakecakapan, pengetahuan 

danaketerampilan khusus, misalnyaaberupa kemampuanamemainkan 

musik, melukis, olah raga, dan sebagainya  

2. FaktoraEksternal 

 Pendidikan, inti dariakegiatan pendidikanaadalah proses belajar 

mengajar. Hasil dariaproses belajar mengajaraadalah seperangkat 

perubahanaperilaku. Denganademikian pendidikanasangat besar 

pengaruhnya terhadapaperilaku seseorang. Seseorangayang 



 

berpendidikan tinggi akanaberbeda perilakunyaadengan orang yang 

berpendidikanarendah.  

 Agama, agama akanamenjadikan individuabertingkah laku sesuai 

dengananorma dan nilai yang diajarkan oleh agamaayang diyakininya.  

 Kebudayaan diartikanasebagai kesenian, adataistiadat atauaperadaban 

manusia. Tingkahalaku seseorangadalam kebudayaan tertentu 

akanaberbeda dengan orangayang hidup padaakebudayaan lainnya. 

 Lingkungan adalahasegala sesuatu yang adaadi sekitar individu, baik 

lingkunganafisik, biologis, maupunasosial. Lingkungan berpengaruh 

untukamengubah sifat danaperilaku individu karena lingkunganaitu 

dapat merupakan lawanaatau tantangan bagi individuauntuk 

mengatasinya. Individu terusaberusaha menaklukkanalingkungan. 

 SosialaEkonomi, statusasosialaekonomi seseorangaakan menentukan 

tersedianyaasuatu fasilitasayang diperlukan untukakegiatan tertentu, 

sehingga statusasosial ekonomiaini akan mempengaruhiaperilaku 

seseorang.  

Perubahanaperilaku adalah suatu paradigmaabahwa manusia akan 

berubahasesuai dengan apa yangamereka pelajariabaik dari keluarga, teman, 

sahabat ataupun belajaradariadiri mereka sendiri, proses pembelajaranadiri 

inilah yanganantinya akan membentukaseseorang tersebut, sedangkan 

pembentukanatersebut sangat disesuaikanadengan kondisi danakebutuhan 

orangatersebut baikadalam kesehariannya ataupun dalamakeadaan tertentu 

faktor internal) dalam subjek atauaorang yang berperilaku tersebut. 



 

Peneliti menggunakan konsep perubahan perilaku dan berfokus pada 

faktor eksternal dalam perubahan perilaku sosial tersebut, karena faktor 

eksternal tersebut akan mempengaruhi faktor internal perilaku sosial 

seorang individu.  

F. Metode Penelitian 

Penulisan tentang “Kebijakan New Normal Terhadap Perubahan Perilaku 

Masyarakat Di Kota Padang” menggunakan metode kualitatif. Melalui metode ini 

peneliti ingin mendeskriptifkan bagaimana perubahan sosial dan prilaku sosial yang 

terjadi. Metode penelitian kualitatif menurut Creswell memiliki 5 jenis, yaitu 

biografi, fenomenologi, ethnografi, groundedtheory dan yang terakhir studi kasus. 

Dari kelima jenis penelitian kualitatif di atas peneliti menggunakan jenis yang 

terakhir yaitu studi kasus. Dengan metodeApenelitian iniAbertujuan melihatasuatu 

kasusAsecara keseluruhanAserta peristiwa-peristiwaaatau kejadianAyang 

nyataAuntuk mencariAkekhususannya, ciri khasnya. 

 Maka oleh sebab itu jenis penelitian ini adalah studiAkasusAyang berjenis 

deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkanAsuatuAgejala, fakta atauArealita. 

Data yang mendalam disertaiaberbagai sumber informasi yang akurat. Dengan 

tujuannya untuk mendeskripsikan denganautuh dan mendalam dari 

judulAyangAsesuai denganApenelitian ini. Data dari metode studi kasus 

bisaamenggunakan berbagaiAsumber dataAyang bisaAmenguraikan, dan 

menjelaskan secaraakomprehensif berbagai aspek individu, kelompok, organisasi 

atau peristiwaasecara sistematis. Tipe penelitian deskriptifAyaitu dataAyang 



 

terkumpul berbentukAkata-kata, gambar dan bukan angka-angka, kalaupunAada 

angka hanya sebagaiApenunjang data. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di komplek perumahan Puri Berlindo Sumbar 

Mas atau disingkat dengan PBSM yang berlokasi di KubuADalam 

ParakAKarakah, Kec. Padang Timur, KotaaPadang Sumatera Barat. Sangat 

jelas terlihat perubahan di berbagai sarana yang telah menyediakan alat untuk 

mencuci tangan. Komplek tersebut dimana sudah diletakan alat cuci tangan di 

setap rumah warga koplek sumber mas  

Kapolresta Padang Kombes Yulmar Coba Himawan mengatakan.8 Posko 

Kongsi Solid (Tangguh Informasi) "Nagari Tageh Rumah Gadang" 

merupakan penjabaran dari program kampung "Tangguh Nusantara" yang 

digagas Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri). Ada empat aspek yang kita 

inginkan dengan terbentuknya posko ini, tangguh kesehatan, tangguh sosial 

ekonomi, tangguh informasi dan tangguh,  

"..jelasnya. Ia berharap, dengan adanya posko ini dapat membantu 

para penderita Covid-19 untuk sembuh dan bisa menghadapi keadaan 

normal baru."Output yang kita harapkan dengan pesan kongsi ini 

dapat membantu penderita COVID-19 bisa sembuh dan sehat kembali, 

fungsi- fungsi sosial serta kesehatan dan kesehatan masyarakat.." 

ujarnya. 

Dari penjelasan di atas dapat di lihat dikomplek tersebut sangat ketat 

dalam menerapkan protokol COVID-19 terbukti dengan berkurangnya angka 

                                                

8 https://padang.tribunnews.com ada posko kongsi covid 19 di parak karakah padang berharap 

jadi role model di indonesia, diakses pada tanggal 09 Maret 2021. 

 

https://padang.tribunnews.com/2020/06/23/ada-posko-kongsi-covid-19-di-parak-karakah-padang-berharap-jadi-role-model-di-indonesia
https://padang.tribunnews.com/2020/06/23/ada-posko-kongsi-covid-19-di-parak-karakah-padang-berharap-jadi-role-model-di-indonesia


 

pasien COVID-19 di kompleks tesebut yang tertera BAB II pada halaman 57 

dalam penelitian ini. Maka dari itu peneliti mengambil kompleks PBSM 

sebagai lokasi penelitian dengan fokus kajian kepada perubahan sosial dan 

prilaku sosial yang terjadi. 

2. InformanaPenelitian  

MenurutaAfrizal (2014:139) ada duaakategori informanayang harusakita 

temukan yaitu, informanapengamat danainformanapelaku.Informan pengamat 

adalah kategoriainforman yangadapat memberikanakita informasi mengenai 

tentang sesuatuakejadian, tentang tindakanaorang lain ataupun halalainnya 

yangaberkaitan dengan penelitian pada peneliti. KemudianaInformanapelaku 

adalah kategori informan yangaakan memberikanainformasi danaketerangan 

mengenai dirinya, perilakunya, dan tindakannya ,pemikiran danpengetahuann

ya, interprestasinya (makna) yangadiberikannya. Informan pelakuaadalah 

subjekadari penelitianaitu sendiri. Adapun yang menjadi pertimbangan 

pemilihan informan yaitu dengan kriteria berikut : 

a. Informan penilitian yangapeneliti pilihapada kategoriainforman pelaku 

dalamapenelitianaini adalah masyarakat bertempat tinggal di komplek 

PBSM. Alasan peneliti memilih masyarakatayang bertempatatinggal di 

sana yaitu karna masyarakat disana intens berkegiatan dengan perubahan 

yang terjadi di masyarakatnya. Individu terhadap masyarakataharus peka 

terhadapaperubahanayangaterjadi di lingkungannya agar tidak 

menimbulkan pelanggaran sosial.  

b. Kategori informan pengamatayang peneliti pilih adalah orang yang 

bekerja di kompleks PBSM tersebut dan juga beberapa warga disekitar 



 

kompleks PBSM, baik itu satpam, dan tenaga kebersihan. Alasan peneliti 

memilih satpam dan tenaga kebersihan sebagai informan pengamat 

karena mereka yang berada di lingkungan tersebut dan sedikit banyaknya 

mengikuti pola yang terjadi pada masyarakat di sana.  

Tabel 1. 

 Data Gabungan InformanaPenelitian 

NO NAMA 

(INISIAL) 

UMUR STATUS (PELAKU ATAU 

PENGAMAT 

1. E 58 Tahun Pelaku 

2. FM 46 Tahun Pelaku 

3. TA 30 Tahun Pelaku 

4. S 33 Tahun Pelaku 

5. AR 38 Tahun Pelaku 

7. NP 35 Tahun Pelaku 

8. A 37 Tahun Pelaku 

9 RF 40 Tahun Pelaku 

10 I 40 Tahun Pelaku 

11 T 60 Tahun pelaku  

12 W 50 Tahun Pelaku 

13 DW 37 Tahun Pelaku 

Sumber : Data primer 2021 

3. TeknikaPengumpulanaData  

Penelitian yang sudah dilakukan menggunakan beberapaateknik 

pengumpulanadata, mengingat adaadua jenis data yang harus dikumpulkan. 

Teknik pengumpulan dataamerupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan dataayang digunakanaoleh peneliti. Jenisadata adaadua yaitu 

dataaprimer danadata sekunder. Dataaprimer adalahadata yang diperolehadari 

teknik pengumpulan atau didapatkan secaraalangsung oleh si peneliti yang 

didapatkan dari hasil wawancara dan hasil-hasil temuan penelitian. 



 

Sedangkan dataasekunder adalahasumber dataapenelitian yangadiperoleh 

penelitiasecara tidak langsungamelalui mediaaperantara (diperolehadan 

dicatataoleh pihak lain), data ini biasanya berupaabukti, catatanaatau laporan 

yangatelah tersusunadalam arsip-arsip (dataadokumenter) yang 

dipublikasikanaatau tidak dipublikasikan.  

Ada beberapa teknikapengumpulanadataayang akan peneliti gunakan 

dalamapenelitianaini yaitu :  

a. StudiaKepustakaan  

Studiakepustakaanayaitu bersumberadari hasil-hasilayang berkaitan 

denganapenelitian relevanadengan penelitianaini. Beberapa bentuk data 

sekunderayakniaberupaagambaran umumalokasiapenelitian, 

demografiapenduduk, buku, jurnal, skripsi, tesis, dan artikelaterkait 

denganapenelitianaini.  

b. ObservasiaPartisipasi  

Observasiaatau pengamatanaadalah salahaasatu alatapentingauntuk 

pengumpulanadata dalamapenelitianakualitatif (Creswell, 2015:231). 

Observasi, mengamatiaberartiamemperhatikan fenomenaadi lapangan 

melaluiakelima indraapeneliti, seringakali denganainstrumen atau 

perangkatadan merekamnyaauntuk tujuan ilmiah. Pengamatanatersebut 

didasarkanapada tujuanariset dan pertanyaanariset. Peneliti mungkin 

menyaksikanalingkungan fisik, partisipan, aktivitas, interaksi, 

percakapan dan perilaku selama prosesapengamatan tersebut 

(dalamaCreswell, 2015:232).  



 

Faktor-faktor yangadi observasi dalamapenelitianaini yang pertama 

adalahaprosesayang terjadi didalam masyarakat kompleks Sumbar Mas, 

mulai dari cara mereka berinteraksi pada saat sebelum adanya pandemic dan 

setelah adanya pandemi. Kemudian bagaimana masyarakat kompleks bisa 

cepat merespon kebijakan New Normal dan yang terakhir peneliti mengamati 

proses masyarakat tersebut dapat menjalani perubahan hingg sampai dititik 

yang ingin dicapai.  

Caraauntukamemperolehainformasi dataamelalui pengamatanadisebut 

denganaobservasi. Dengan iniadilihat kesesuaian dataayang didapat dari 

informanadengan keadaanaatau fenomenaayang ada dialingkungan 

masyarakat. Padaaobservasiaini penelitiaberkunjung danaberkenalanadengan 

masyarakat yang ada di kompleks Sumbar Mas serta yang bertugas sebagai 

satpam dan tenaga kebersihan di daerah tersebut. Setelahaperkenalanapeneliti 

bisaamemulai denganamelakukan observasiaatau pengamatanaterhadap 

perilaku, kehidupan sehari-hari, masyarakat semasa masa pandemi ini. 

 Selanjutnya peneliti mengamati tindakan dan reaksi masyarakat tersebut 

terhadap kebijakan di era New Normal ini. Observasi partisipasi yang 

digunakan adalah gunaamengamatiagejala-gejala yang tampak dalam 

kehidupanasehari-hari padaamasyarakat yangaditeliti. Denganamenggunakan 

metode observasiapastisipasi seorang penelitiadapat berpedomanapada 

kategori danatingkat gejalaayangaharus diamatiauntuk mengumpulkanadata 

yangalengkap terkaitadenganagejala-gejala (tindakan, benda, peristiwa) dan 



 

kaitanadengan antaraasatu denganayang lainnyaamempunyai maknaabagi 

kehidupanamasyarakat yangaditelitinya (Bungin, 2004: 49).  

c. Wawancara Mendalam  

Metodeawawancaraaadalah sebuah teknikauntukamengumpulkan 

informasi dariabeberapa anggotaamasyarakat mengenaiasuatu masalah 

khususadengan teknikabertanya yangabebas dan memiliki tujuan agar 

memperoleh informasi dan bukan memperoleh pendapat. 

Sehinggaademikian orangayangamemberikan dataatersebut disebutainfor

man (Danim, 2002:129). Wawancaraadalam suatu penelitian yang 

bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam 

suatu masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu, merupakan suatu 

pembantu utama dari metode observasi (Koentjaraningrat, 1997:129).  

Wawancara mendalam dapat dipahami melalui pembedaan antara 

wawancara tidakaterstruktur danawawancara mendalam. Wawancaraatidak 

terstruktur adalahasuatuaproses wawancaraaketika informanaatau orangayang 

sedang diwawancarai bebasamenjawabapertanyaan-pertanyaanayang diajukan 

olehapeneliti atauapewawancara. Tidakamemiliki aturanayang begituakaku, 

kitaasebagai penelitiabisa saja memilikiapanduanawawancaraauntuk 

membantuanamun didalamnyaatidak disertaiadenganajawaban, sehingga 

informanaatau orangayang diwawancaraialebih leluasaadalam menjawab 

pertanyaaan yang di ajukan pewawancaraaatau penelitiadan penelitiamemiliki 

tugas mencatat, merekam mengenai apaayang disampaikanaoleh informan.  



 

Wawancara mendalamamemiliki kesamaanadenganawawancara tidak 

terstruktur dimana, informanamemiliki kebebasanadalam menjawab 

pertanyaanayang diajukanapeneliti tanpaapilihanajawaban, namun tentunya 

keduanyaamemilikiaperbedaan, yang menjadi perbedaan adalahajika 

wawancaraatidak terstrukturahanya melakukanawawancaraacukup sekaliasaja 

sedangkanawawancara mendalamaperlu melakukanapendalamanainformasi 

melalui wawancaraayang dilakukanasecaraaberulangakali (Afrizal 2014:136).  

Teknik wawancara, mendalam, menjadi pilihan peneliti dalam 

melakukan penelitian karena dengan teknik ini kita dapat mengetahui 

bagaimana pandangan informan akan kebijakan terkait era new normal akan 

pentingnya mematuhi protokol kesehatan dan kebijakan lainnya yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah daerah Sumatera Barat dan dampak yang terjadi 

terhadap masyarakat setelahnya. 

Beberapa pertanyaan ysng di tanyakan oleh peneliti untuk melengkapi 

data dimulai dengan pertanyaan yang umum terlebih dahulu seperti nama 

informan, umur, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan mulai ke pertanyaan 

yang lebih spesifik yang berhubungan denganapenelitian. 

d. Dokumentasi 

Padaasaat penelitianopeneliti menfggunakan alat tulisaberupaabuku 

dan lainnyaauntukamencatatahasil wawancaraadengan informan, selain 

ituapenelitiajuga menggunakanaalat perekamadanajuga melakukan 

dokementasiaberupa fotoadan videoayang didapatkanaketikaamelakukan 

observasiadan wawancaraadilokasiapenelitian yangaberkaitan dengan 



 

apa sajaayang penelitiaanggapauntuk menunjangadan memperkayaadata 

yangasudah didapatapeneliti.  

4. AnalisisaData  

Analisisadataadalamapenelitianakualitatif dimulai denganamenyiapkan 

danamengorganisasikan dataauntuk dianalisa, kemudianamereduksiadata 

tersebutamenjadiatemaamelalui prosesapengkodeanadan peringkasanakode, 

danaterakhiramenyajikan dataadalam bentukabagan, tabel, atauapembahasan 

(Creswell, 2015:251). Selanjutnya data-data yangatelahadikumpulkanaoleh 

penelitiatermasuk jugaacatatan lapanganadikelompokkanaoleh penelitiaatas 

dasaraaktivitasakhususayangaadaadanaditeliti. Kemudian dari 

pengelompokkanadata tersebut, data-dataaitu kemudianadiabstraksikanadan 

dikaitkanasatu denganalainnyaasebagai satuakesatuan kejadian dan 

faktaayang terintegrasi. Dariaabtraksiatersebut makaaakan tampakapranata 

sosialayang berlakuadi wilayahaatau komonitiatersebut (Bungin, 2004:60).  

Spradleyamerumuskanaanalisis dataadalam penelitianakualitatifaadalah 

pengujian sistematisaterhadap data. Pengujianasistematis terhadapadata yang 

telahadikumpulkanasebagai esensiaanalisisadata dalamapenelitianakualitatif. 

Analisisadataadilakukan dengan caraamengkategorisasikan informasiayang 

telahadikumpulkanadanakemudian mencariahubungan antaraakategori-

kategori yangatelahadibuat (Afrizal, 2015:174). 

  Dalamabeberapaahal,analisisadataamerupakanaprosesayangaterus 

menerus 

dilakukanadi dalamarisetadenganaobservasiapartisipan.Peneliti mencatata 



 

tema yangapenting danamemformulasiahipotesaaselama dalamapenelitian 

(Bodgan dan Taylor, 1993:13). Analisis sata ini dilakukan sejak 

penelitiaberada dialapangan, dataayangadiperolehapada saatadi lapangan 

seperti hasil observasi dan wawancara. Data yang sudah dikumpulkan 

kemudian di klasifikaskan berdasarkanatemanya lalu diinterpretasikan 

kedalamabentukalaporan penelitianauntuk mendapatkanagambaran 

sebenarnya.  

5. Proses Penelitian  

Penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2021. Pada saat sebelumnya telah 

melewati proses bimbingan proposal dengan bimbingan penelitian dengan 

pembimbing I dan pembimbing II yang pada akhirnya diberikan acc untuk 

mengikuti ujian seminaraproposalapadaatanggal 12 Agustus 2021 lalu. 

Setelah mengikuti ujianaseminaraproposal, peneliti mengerjakan revisi yang 

telah diberikan oleh penguji. Pada bulan Juni peneliti langsung 

mengumpulkan data sekunder berupa data mengenai deskripsi daerah 

kompleks PBSM. Peneliti memulai dengan mencari jumlah data warga yang 

tinggal di kompleks, yang mana data tersebut peneliti dapat dari salah satu 

warga kompleks PBSM yang merupakan sekretaris dari tatanan RT di 

kompleks tersebut.  

Untuk mendapatkan data mengenai kondisi masyarakat komplek tersebut 

peneliti memerlukan surat penelitian dari DekanataFakultasaIlmuaSosial dan 

Ilmu Politik. Selanjutnya setelah peneliti mendapatkan surataizinapenelitian, 

peneliti kemudian langsung turun lapangan, pada awal peneliti mendatangi 



 

salah satu rumah warga kompleks PBSM untuk menunjukkan suratapenelitian 

danameminta ijinauntukamelakukanapenelitian yang peneliti laksanakan di 

wilayah tersebut. Keesokan harinya peneliti mengunjungi BPS untuk 

meminta data dan profil wilayah kompleks PBSM guna menunjang data 

penelitian yang diperlukan seperti letak geografis wilayah Padang Timur, 

sistem mata pencaharian , sarana dan prasarana dan hal-hal yang dirasa perlu 

untuk menunjang penelitian yang dilakukanaolehapeneliti.  

Untukamendapatkan hasil wawancara yang diperlukan untuk penelitian 

ini, penelitiamelakukan beberapa wawancara dengan informanayangatelah 

penelitiatentukan kriterianya. Pada informan pertama peneliti langsung 

mendatangi informan tersebut karena informan peneliti yang pertama 

merupakan salah satu warga kompleks PBSM yang memiliki warung 

dirumahnya. Pada informan pertama ini peneliti tidak memiliki kendala 

karena informan sudah terbiasa menghadapi mahasiswa yang melakukan 

penelitian. 

Pada informan kedua peneliti terlebih dahulu menghubungi informan 

untuk meminta watu dan kesediaannya untuk peneliti wawancarai mengenai 

penelitianayangasedangapenelitialakukan di kompleks PBSM. Setelah 

mendapatkan persetujuanauntuk melakukan wawancara kemudian peneliti 

langsung menuju lokasi yang telah ditentukan informan untuk melakukan 

wawancara. Pada wawancara informan kedua ini peneliti mengalami sedikit 

kesulitan karena informan yang sangat susah untuk dihubungi dan 

meluangkan waktunya. 



 

Informan ketiga dan seterusnya peneliti menggunakan surat turun 

lapangan yang dikeluarkan pihak kampus karena peneliti banyak berurusan 

dengan pihak pemerintahan seperti Bapak Polsek Padang Timur, Bu Lurah 

kubu Dalam Parak Karakah, Satgas COVID-19 yang bertanggung jawab atas 

wilayah kompleks PBSM dan juga anggota PMI. Untuk melakukan 

wawancara dengan informan tersebut peneliti harusamengikutiaprosedurayan

g telahaditetapkanajika inginamelakukan wawancara. Kendala peneliti saat 

itu hanya ada di waktu karena harus menunggu waktu yang disesuaikan 

dengan jadwal informan. Setelah peneliti melakukan penelitian yang bisa 

dikatakan cukup lama, peneliti mulai menuangkan hasil wawancara lapangan 

ke dalam skripsi yang akan diselesaikan. Pada tahapan ini peneliti 

mengelompokkan semua data-data dan hasil wawancara dengan informan 

yang telah didapat selama penelitian di komplek PBSM 
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